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ABSTRAK

Dahlia, (Peranan Masjid Nurut Taubah dalam pengembangan budaya Islam
di Polewali Mandar (dibimbing oleh Syarifuddin Tjali dan Bahtiar).

Secara umum, Masjid merupakan tempat peribadatan umat Islam dan juga
salah satu warisan dari budaya Islam. Pembangunannya dimulai sejak zaman Nabi
dan tersebar ke seluruh negeri Arab bersamaan dengan tersebarnya Islam di berbagai
pelosok negeri. Peran dan fungsi utama masjid adalah sebagai tempat untuk
menunaikan sembahyang dan beribadat. fungsi masjid juga tidak dapat dilepaskan
dari tradisi dan dinamika budaya Islam di suatu tempat. Salah satu masjid yang cukup
berperan adalah Masjid Nurut Taubah atau dikenal juga Masjid Lapeo. Masjid
tersebut berdiri pada tahun 1916 di Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian, Kabupaten
Polman. Adapun sub® masalahnya: 1) bagaimana sejarah berdirinya Masjid Nurut
Taubah, 2) bagaimana biografi pendiri Masjid Nurut Taubah, 3) bagaimana peranan
Masjid Nurut. Taubah.dalam.pengembangan. budaya. Islam..Adapun.tujuannya: 1)
untuk mengetahui sejarah berdirinyasMasjid Nurut Taubah, 2) untuk mengetahui
biografi pendiri Masjid Nurut Taubah, 3) untuk mengetahui peranan Masjid Nurut
Taubah dalam pengembangan budaya Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan
datanya yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan
yaitu pendekatan sejarah, sosiologi, dan pendekatan antropologis

Hasil penelitian ini mengungkapkan: Masjid Nurut Taubah ini diawali dengan
pembangunan langgar yang sudah ada sejak tahun 1902-1906, kemudian dilanjutkan
pembangunan Masjid Nurut Taubah yang dimulai pada tahun 1906 dan masih
mengalami renovasi sampai sekarang. Pendiri Masjid tersebut bernama K.H.
Muhammad Tahir yang lahir pada tahun 1838 dan wafat pada tahun 1952 di Lapeo.
Peran Masjid Nurut Taubah dalam pengembangan budaya Islam terbagi dalam
bidang ilmu pengetahuan dan-bidang kesenian. Dalam bidang ilmu pengetahuan dapat
dilihat dari adanya kegiatan tartil al-Qur’an, pembelajaran bahasa Arab, barazanji dan
majelis [taklim. Sedangkan dalam .bidang kesenian dapat dilihat dari diadakannya
maulid Nabr Muhammad SAW, dan 10 Muharram.

Kata kunci: Peran Masjid Lapeo, Budaya Islam

xi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
uaian Muhammad SAW Masjid
emiliki peran yang sangat
penting dan berha at muslim, baik dalam
pakan salah

membentuk

am dan juga
aya Islam dimana bangu idang kajian

memetakan dinamika A )agai ragam

alam Islam,
luruh negeri
sebut, dalam
Islam pada

menunaikan

sembahyang dan beribadat.?

"Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Arsitektur, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009),
h.2

?Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang), h.
33
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Fungsi masjid tidak bisa dilepaskan dari pengertiannya sebagai tempat sujud
atau shalat. Meskipun demikian, fungsi masjid juga tidak dapat dilepaskan dari
tradisi dan dinamika budaya Islam di suatu tempat. Pada awal didirikan oleh Nabi
Muhammad SAW, Masjid memiliki peran dan fungsi sebagai pusat berbagai
aktivitas umat Islam. Hal ini tergambarkan pada Masjid Nabawi. Selain sebagali
tempat ibadah shalat dan dzikir, masjid tersebut juga sebagai pusat berbagai aktivitas
seperti konsultasi dan kumunikasi berbagai masalah, termasuk ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, santunan sosial, latihan militer, pengadilan sengketa, menerima
tamu, pelaksanaan akad nikah, tempat bernaung bagi para musafir, dan pusat
berbagai informasi.?

Sebagaimana dikemukakan oleh Sir Thomas Arnold, dalam buku Hasan

Ibrahim Hasan:

Masjid bukan hanya sekedar tempat ibadah saja, melaikan berfungsi sebagai
pusat kegiatan politik dan sosial. Nabi menerima para duta dan mengurus soal-
soal kenegaraan di masjid, juga menyampaikan pidato tentang politik dan
agama kepada jamaah.kaum Muslimin_ di_.atas mimbarnya. Dari atas Masjid
Madinah (Nabawi) pula ‘Umarsmengumumkan terpukulnya pasukan tentara
kaum Muslimin di Iran dan mendorong kaum Muslimin agar bergerak untuk
menuju ke sana. Begitu juga Ustman pun berdiri di atas mimbar saat ia
membela dirinya, sebagaimana diatas mimbar (Masjid) pula seorang khalifah
sesudah dilantik menyampaikan pidato pertamanya yang dianggap sebagai
pernyataan politik yang akan ditempuhnya dalam memimpin. Dengan demikian
mimbar (Masjid) menyerupai podium-témpat menyampaikan pernyataan poI|t|k
nasional seseorang-kepada-Negara dalamsistem-Negara-negara konstitusional.*

Lebih lanjut Sir Thomas Arnold juga mengatakan, sebagaimana yang

dikutip oleh Hasan Ibrahim Hasan bahwa masjid selalu dijadikan sebagai tempat

®Inajati Adrisianti, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia, (Cet. V; Jakarta: Direktorat
Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2015), h. 137

*Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam 2, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.
434



untuk membahas soal-soal politik dan kemasyarakatan. Masjid bukan hanya sebagai
tempat menyampaikan pidato-pidato keagamaan, tempat mengagungkan Allah,
tempat menyampaikan salawat kepada Nabi, tempat memohon rahmat bagi para
sahabat dan tempat melantik khalifah sebagai pengganti Rasulullah SAW, tidak
hanya memelihara agama saja, melainkan sebagai tempat singgah sana khalifah, atau
kursi gubernur, atau kantor hakim. Tidaklah nama seorang khalifah disebut dalam
khutbah di masjid melainkan sebagai pernyataan politik bahwa seluruh wilayah
negeri Islam mengakui khalifah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi.> Menurut

Al-Abdi yang dikutip oleh Drs. Hasbullah, dalam Hasbi Husain mengatakan bahwa:

Masjid merupakan tempat untuk Kegiatan pendidikan dengan menjadikan
masjid sebagail lembaga pendidikan. Dalam masjid akan terlihat hidupnya
sunnah-sunnah Islam, menghilangkan bid’ah-bid’ah mengembangkan hukum-
hukumTuhan serta menghilangkan stratifikasi manusia dan status ekonomi
dalam pendidikan.®

Masjid-masjid di Indonesia secara historis menunjukan gambaran yang
tidak fterlalu berbeda dengan fungsi yang digambarkan pada masa Nabi,
keberadaannya bukan saja sebagai‘tempat-ibadah shalat tetapi juga berfungsi sebagai
pusat Kegiatan masyarakat, sebagai tempat pendidikan, perkawinan, pengadilan dan
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pada hari besar Islam hariraya Idul Fitri dan
hari raya Idul Adha.” KhlisuSnya'di dacfah-daerahipedesaan, masjid selain berfungsi
sebagai tempat beribadah, juga berfungsi sebagai tempat belajar dan membaca Al-

Qur’an bagi anak-anak, memperingati hari besar Islam serta pengajian-pengajian

®Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam 2, h. 435

®Hasbi Husain “Peranan Masjid Besar Campalagian terhadap Pengembangan Pendidikan
Agama Islam pada masyarakat Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar”, (Skripsi
Sarjana: Jurusan Tarbiyah dan Prodi Pendidikan Agama Islam: Parepare, 2010), h. 2

"Inajati Adrisianti, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia, h. 137



keislaman. Sedangkan di daerah perkotaan selain fungsi-fungsi tersebut, masjid juga
menjadi tempat pembinaan generasi muda Islam ceramah dan diskusi.
Nabi Muhammad SAW telah memberikan pengetahuan dan petunjuk bahwa

masjid bisa dijadikan tempat belajar, mengadakan halagah keilmuan. Berangkat dari

sinilah, masjid bepengaruh besar te p. pendidikan kaum muslimin, mulai dari

yang kecil sampai yang bes a_ulama yang ikhlas dan mampu

memberikan tarbiya

me A ah s itu taharah
p aharah adalah keada , S utlak untuk
iba ra lain bebas dari ha adaa ) dan najis
uj adalah suasana yang t n te nya fasilitas
ua mbersihan diri. Shalat dis n me p ke kiblat,

° Bangunan

Jaan sebuah
satu masjid
5jid Lapeo di
Desa Lapeo, Kecamata ampals abupa 3 jalan poros

provinsi Polewali-Majene. Berdirinya masjid tersebut disponsori dan dibangun oleh

8Abdul Ali, Pendidikan Ruhani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 47
°Paeni Mukhlis, Sejarah Kebudayaan Indonesia Arsitektur, h. 239

Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 61
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K.H. Muhammad Thahir Annanggurutta Tosalamaq Imam Lapeo. Walaupun
sejumlah masjid telah berdiri di Desa Lapeo, tapi begitu orang mengatakan Masigi
Lapeo (Masjid Lapeo) maka yang dimaksudkan ialah masjid yang diberi nama

Masjid Nurut-Taubah tersebut, tiada yang lain. Semua orang Mandar mengetahui

sebutan Masigi Lapeo (Masjid Lapec na terkenal tersebut.™

Sebelum masjid te 2ngan membangun langgar Lapeo
sudah ada sejak 190z 20 (lama) dari tahun 1906
sampai 1916. Sekarang, ji i galami renovasi dan dikatakan

dinamakan

masyarakat Lapeo di i bung ayam,

againya, kemudian mer

ulis beranggapan bahw apeo dalam

P an dan Budaya Islam c uk menjadi

Masjid ters fungsi  sebag pat ibadah
amun memili di tengah at Polewali
0 am di Desa

atan CanPIAaR(EPnoEEkallgus kebanggaan

Ysyradi Yasil, Ensiklopedi Sejarah'dan Kebudayaan Mandar, (Cet; I, Makassar: IForum
Studi dan Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar 2002), h. 227-228

2Zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar,
(Yogyakarta, Pustaka Ilmu, 2013), h.122

B|hadah Mahdhah adalah ibadah dalam arti sempit yaitu aktivitas atau perbuatan yang
sudah ditentukan syarat syarat dan rukunnya. Maksudnya syarat itu hal-hal yang perlu dipenuhi
sebelum suatu kegiatan ibadah itu dilakukan, sedangkan rukun itu, cara, tahapan atau urutan yang
harus dilakukan dalam melaksanakan ibadah tersebut, contoh: shalat, puasa, haji.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah
sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Nurut Taubah di Polewali Mandar?

1.2.2 Bagaimana biografi pendiri urut Taubah?

1.2.3 Bagaimana peran Lapeo) dalam Pengembangan

erumuskan

an memahami sejarah

1.3.2 dan memahami biogra rut Taubah

mengetahui Masjid Nu
pengembang
an Penelitia

1.3.3 bah (Lapeo)

14
1.4.1 peneliti, PnAbR;E@irﬁEvawasan bagaimana
1.4.2 Bagi IAIN Pare-pare, hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai Peranan Masjid
Nurut Taubah (Lapeo) dalam pengembagan Budaya Islam di Polewali

Mandar.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.3 Diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiswa (i) Fakultas Tarbiyah
dan Adab dalam memahami peranan Masjid Nurut Taubah (Lapeo) dalam

pengembangan Budaya Islam di Polewali Mandar.

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian sebelun ang membahas tentang “Peran Masjid

dalam melestararikan Bugc enderal Sudirman Yogyakarta”

yang dilakukan ole ada tahun 2016 Ikan bahwa peran Masjid

melestarikan budaya lokal vaitu dengan mengadakan

uga ada kegiatan kebud
ampu oleh Ki Haryono,
pakan tukang becak bi

si oleh oleh Masjid Jendera giatan Ngaji

diampu oleh ar filsafat Ul A. Kegiatan

kan setiap dapun persamaan sama-sama

tang peran am, perbeda yakni dalam

narjo Iebip(ns HJE PrAIRjEiaIam me ikan Budaya

dalam pengembangan Budaya Islam di' Polewali Mandar.

YSunarjo “Peran Masjid dalam melestararikan Budaya Lokal di Masjid Jenderal Sudirman
Yogyakarta”, (Skripsi Sarjana: Jurusan Pendidikan Agama Islam dan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan: Yogyakarta, 2016)
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R. Aris Hidayat dalam jurnalnya yang berjudul “Masjid sebagai Pelestari
Tradisi (Kajian Fungsi Masjid Wonokromo Bantul Yogyakarta dalam Perspektif
Historis)” menyimpulkan bahwa Masjid Tagwa Wonokromo merupakan masjid

yang masih mempertahankan tradisi. Salah satu tradisi yang masih dipertahankan di

masjid ini berupa tradisi Rebo P Tradisi ini untuk mengungkapkan rasa

syukur kepada Tuhan mengenang pertemuan Sultan
Hamengku Buwan h yang berperan penting
i untuk mengenang jasa
ari berbagai
gai pelestari
utamanya sebagai tem : ama Masjid
nya untuk tempat shala aktu, shalat
Jum’at. Namun, masj fungsi lain

yakni Sosi gsi budaya/ kultural, fung politik, dan

mi. Adapu sama-sama aji tentang

eran atau fun udaya Islam.*® Ac erbedaannya

penelitian fokus terhad sjid sebagai

Polewali Mandar.

5 R. Aris Hidayat, “Masjid sebagai Pelestari Tradisi (Kajian Fungsi Masjid Wonokromo
Bantul Yogyakarta dalam Perspektif Historis) “Analisa” Vol XVIII, No. 02, (Juli - Desember 2011)
h. 243
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10

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Masjid sebagai Pengembangan Budaya
2.2.1.1  Pengertian Masjid

Dari segi bahasa, kata “masjid” berasal dari akar kata bahasa Arab, sajada,

yang berarti bersujud. Masjid men e tempat orang [Muslim] bersujud, atau

tepatnya melaksanakan sha masjid dengan demikian bersifat

universal, melampaui atau tempat te al ini sesuai dengan hadist

Nabi Muhammad: “Tela ] asjid bagiku, tempat bersujud”.

hwa kata masgid (m- lam sebuah

sebelum masehi yang atau “tempat

asa Inggris disebut mosqu ata mezquita

dalam Spanyol. S ’, “muskey”,
n “moskey”. nada yang

ontohnya pa uito. Namun

dan dipakai

paling mulia

dalam shalat disebabkan kedekatan hamba Allah kepada-Nya di dalam sujud, maka

®|najati Adrisianti dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia, ( Jakarta: Direktorat Sejarah
dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2015), h. 131

YUtaberta Nangkula, Masjid sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat Integrasi Konsep
Habluminallah, Habluminannas, dan Habluminal’alam, (Malang, UIN-Maliki Press, 2010), h.51
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11

tempat melaksanakan shalat diambil dari kata sujud (yakni masjad= tempat sujud)”.
Mereka tidak menyebutnya tempat ruku atau yang lainnya. Kemudian
perkembangan berikutnya lafazh masjad berubah menjadi masjid, yang secara istilah

berarti bangunan khusus yang disediakan untuk shalat lima waktu.*®

Dalam pengertian umum ndonesia, masjid adalah tempat yang

digunakan untuk shalat be n’at. Penyebutan istilah masjid

dibeberapa daerah o a tidak sama a mesigit (Jawa tengah),
esi Selatan). Sementara
1 waktu dan
atan disebut
disebut Surau, dan di

uga dipakai untuk men i halat sehari-

Jum’at. ™
nurut syara’ adalah tempat isedis tuk shalat di
sifatnya teta

> adalah setiap te i sujud karena

t tersebut.
an-NawaP *IRLEI‘FnR‘IEtS itu me di bolekan

shalat g

dikecua

tempat sampah dan pejagalan (tempat penyembelihan hewan). Demikian pula tempat

yang dilarang untuk melakukan shalat dikarenakan alasan tertentu yang lain, semisal

®Navigation, Media Islam Salafiyyah Ahlussunnah wal Jama’ah; Pengertian Masjid,
https://almanhaj.or.id/2524-pengertian-masjid.html (2 Mei 2018)

19 Inajati Adrisianti dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia, h. 132
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tempat unta-unta menderum dan lain-lainnya seperti di tengah jalan, di kamar mandi
(sekalipun suci), dan tempat selain itu.
2.2.1.2 Islam dan Budaya

2.2.1.2.1 Pengertian Islam

Kata “Islam” dalam al- ebagai sumber utama dan utama ajaran

Islam, paling signifikan di maknanya dengan term “din.”

Islam itu sendiri be

ari petunjuk
han. Dalam

sering diterjemahkan

akan dasar-dasar petu uasa Yang

ul-Nya.?!

dari ebahasaan Islam berasal aha ) yaitu Kkata

“Salim g mengandu dan damai. kata Salima

nurut Allah

slama”, artinya b ma yang be

la tidak han , keselamatan, b

juga berP Aln EM REorang ya

diri kepada

h mengakui

“Navigation, Media Islam Salafiyyah Ahlussunnah wal Jama’ah; Pengertian Masjid,
https://almanhaj.or.id/2524-pengertian-masjid.html (2 Mei 2018)

ZKautsar Azhari Noer, “Titik-temu,” Jurnal Dialog Peradaban 2, no.1, Juli-Desember
2009, h. 33

22Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet. X; Pondok
Pesabtren : Multi Karya Grafika, 1192), h. 124.

5Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya (Cet. I; Bandung: Rosda, 1988), h. 3.
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Senada dengan pendapat di atas, sumber lain mengatakan bahwa Islam
berasal dari bahasa Arab, terambil dari kata salima yang berarti selamat sentosa.
Dari asal kata itu dibentuk kata aslama yang artinya memelihara dalam keadaan

selamat sentosa berarti pula menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Kata aslama

itulah yang menjadikan kata Isla dung arti segala arti yang terkandung

dalam arti pokoknya. Ol berserah diri, patuh, dan taat

disebut sebagai ora berarti telah menyatakan

dirinya taat, men iri, dan patuh kepada tersebut akan

dijami

yaitu nusia agar patuh dan t ' an, sehingga

terwuj maian, aman dan sento jala dengan misi

ajaran takan kedamaian di m
tunduk kepada Tuhan. Isl

bi, dari sejak

rtian  Islam agama yan

uhan unP AanlETPn IRLEah-Nya, mad SAW.
] N

dibawa oleh

para ang ajaran-
ajarannya lebih lengkap dan sempurna‘dibandingkan agama yang dibawa oleh para

Nabi sebelumnya.

*Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVI111; Jakarta: Rajawali Pers, 2011). h. 62.

ZAbuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 32.
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Pengertian Islam menurut para ahli
Maulana Muhammad Ali mengatakan bahwa islam adalah agama perdamaian,
dan dua ajaran pokoknya yaitu keesaan Allah dan kesatauan atau persaudaraan

umat manusia menjadi bukti nyata, bahwa agama Islam selaras benar dengan

namanya.? Islam bukan saja an sebagai agama seluruh nabi Allah,

sebagaimana tersebut g uci Al-Qur’an, melainkan pula
pada segala ses secara tak sada penuhnya kepada undang-
penyerahan

uh ketaatan atau melep

sution; Islam adalah
ada masyarakat manus
pada hakikatnya memb yang bukan
kehidupan
27

Allah yang
a peraturan-
nya untuk
engajak mereka

untuk memeluknya.?®

%6 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 64.
2T Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 64.

%Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-pokok fikiran tentang Islam dan

ummatnya, Edisi 11 (Cet. Il1; Jakarta: Rajawali, 1991), h. 22.
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€. Syaik Muhammad bin’ Abdul Wahab rahimahullah; Islam yaitu berserah diri
kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk dan patuh kepada-Nya dengan
ketaatan, berlepas diri dari perbuatan syirik dan para pelakunya.

Secara hakiki nilai agama merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran

bagi manusia
untuk ‘ k, ekonomi,
sosial, : i hidup dan
nuju kepada keridhaan

terdapat beberapa po at menjamin
manusia lahir batin, du : ena itu nilai-
slam didasarkan pada pok j rsebut yakni

dan akhlag.

gertian Buda
i” dan “daya’ berarti cinta,
Sangsekerta,
alam bahasa

a diistilahkan

ZCalie Priboemi, Nilai-nilai keislaman, blog Calie Priboemi.https:// www.blogspot.co.id
/2014/09/nilai-nilai-keislaman.html (02 Juli 2018).
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dengan kata cultuur. Dalam bahasa Latin, berasal dari bahasa colera. Colera berarti
mengolah, dan mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan tanah (bertani).
E.B. Tylor mendefinisikan budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang

meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat,

dan kemampuan yang lain, serta aan yang didapat oleh manusia sebagai

anggota masyarakat.*

Van Peursen ang berpendapat bahwa

agama merupakan bagie bukunya yang bertajuk

menghayati
emikian pula
opan santun
pecah belah,
ua termasuk

t upacara
eksualitas, cara-cara m
n, pemburuan, cara ia
k menghiasi rumah da
a kesenian, ilmu penget

guru besar dan pakar pudayaan di

mengemukakan tujuh u an universal,

a. Pe n (pakaian, pe an, alat-alat

oduksi, alat-alat tras

EPARE

i, dan lain

peternakan,

E|ly M. Setiadi, Kama A. Hakam, dan Ridwan Effendi, Ilmu Sosial Budaya, (Cet. IlI;
Jakarta, Kencana, 2006), h. 27

*'Elly M. Setiadi, Kama A. Hakam, dan Ridwan Effendi, llmu Sosial Budaya, h. 28
*2Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Klasik (Abad VII-XIII M), h. 15
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c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum,
sistem perkawinan).
d. Bahasa (lisan maupun tertulis).

e. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan lain sebagainya).

f. llmu pengetahuan

g. Religi.®
Menurut Sidi ncakup tujuh bidang, yaitu

sosial, ekonomi, pc senian, filsafat, dan agama

tu khazanah

k masyarakat yang terg esaksian dan

nggambarkan suatu ke nyai makna

n rohani. Sedangkan m

) merupakan

an pola perilaku serta peng pakan suatu

ertentu. *°

alah hasil ¢ anusia yang

n perilaku ya pada setiap

ng memiliki

*Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Klasik (Abad VII-XI11 M), h. 15
* Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Klasik (Abad VII-XIII M), h. 16

% Headline, Pengertian Budaya Menurut Para Ahli, https://materiips.com/pengertian-

budaya, (2 Mei 2018)
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2.2.1.2.3 Faktor-faktor pengembangan budaya
2.2.1.2.3.1 Faktor Internal; adalah faktor yang berasal dari dalam masyarakat
sendiri, antara lain sebagai berikut:

a. Bertambahnya atau berkurangnya penduduk. Pertumbuhan penduduk yang

bah
s sosial.

b. ru dalam masyarakat g il

an terjadinya perubahan

c. Pe ) masyarakat. Dalam inter sial (

dan dinam angan (konf
aik antara i individu
dengan kel asyarakat ya
at tradlsuPIA REPNREn selalu te
10

enimbulkan
perubahan nilai-nilai, pola perilaku dan interaksi yang baru di masyarakat

tersebut.
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2.2.1.2.3.2 Faktor Eksternal
a. Asimilasi
Asimilasi adalah proses penyesuaian (seseorang atau kelompok orang asing)

terhadap kebudayaan setempat. Dengan asimilasi kedua kelompok baik asli maupun

2.2.1.3  Peran Masjid

Akan tetapi

saksama, peranan ma sitas sarana

emikian pula dengan a g terjadi di

ikan indikasi dukunga dikan Islam.

a sekarang sebetulnya juga g besar bagi

Jai salah satu

PAREPARE

slam mempu ngsi sebagai

isim makan
dari sajada adalah tempat melaksanakan sujud atau shalat. Setiap masjid harus

mempunyai mihrab yang mengarah ke kiblat, karena setiap umat Islam dalam

*https://googleweblight.com/i?u=htttps:inoskyjr.wordpress.com/2015/11/17/faktor-yang-
mempengaruhi-perkembangan-budaya-indonesia/&hl=id-1D
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melaksanakan shalat harus mengarah kiblat. Fungsi ini merupakan fungsi yang
utama dari sebuah masjid, tidak berbeda antara masjid besar maupun masjid kecil
bahkan masjid yang diberi arsitektur tunggi. Tidak ada sebuah masjid yang sengaja

dibangun, namun tidak berfungsi sebagai tempat melaksanakan shalat. Semua umat

Islam sepakat dengan fungsi ma g ini, namun biasanya berbeda berbeda
mengenai fungsi yang lainr

2. Masjid adalah te atan kaum muslimin dalam

menampung se
melaksankan ibade

a mencakup
ungsi so amaah yang
ka masjid juga merup enciptakan

an. Atau bahkan dala yang ada di

cara bersama-sama seba rus-menerus

ukan kegiatan secara sen dalam lagi,
lam sebuah
sebut mau

plogis  yang

dikan ajaran

Sampai sekarang fungsi masjid masih digunakan sebagai tempat
pelaksanaan dakwah. Di masjid biasa diadakan pengajian-pengajian, baik yang
berupa kultum ataupun pengajian akbar. Selain itu masjid juga digunakan sebagai

tempat pendidikan Islam, misalnya adanya pengajian kitab kuning di serambi
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masjid. Hal ini kebanyakan dilakukan oleh masjid yang terdapat pesantren di
dekatnya.
Fungsi masjid yang sebenarnya adalah sebagai tempat pusat ibadat dan

kebudayaan Islam. Sedangkan ibadat di dalammnya mencakup:

1. Hubungan manusia dengan Tuh g berwujud: shalat, I’tikaf dan lain-lain.

2. Hubungan manusia de rwujud: zakat, fitrah, nikah dan
lain-lain.

3. Hubungan manusia de

, dapat dijelaskan bahw.
aga ibadah

g utama ini,

yang diberi

amun tidak
epakat dengan
fungsi masjid yang ini, namun kadang-kadang berbeda mengenai fungsi yang

lainnya. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan masjid yang paling

$'M. Zein, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, (Cet, |; Surabaya: PT Bina
IImu, 1986), h. 155-165
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utama juga sebagai lembaga ibadah karena masjid adalah tempat ibadah umat
Islam.
Masjid dibangun karena adanya kebutuhan untuk beribadah, bukan

kebutuhan yang lain. Maka semua masjid pastilah merupakan lembaga peribadatan,

walaupun kadang kala masjid ters anya merupakan bangunan yang sangat
sederhana dan tidak ter oleh orang yang mengurusinya.
ang berada di negara non-

enjadi simbol toleransi antar umat beragama saja, bukan

berikutnya adalah se ah. Karena
ebagai lembaga ibada atis masjid
a dakwah. Masjid bi : agai tempat

yang berupa kultum atau

digunakan ikan Islam, ya adanya

ab kuning di ser ini kebanyak akukan oleh

erdapat pesa

an fenomp Atn EMcRaEr-akhir [
19

namun juga
ni biasanya
didengarkan oleh orang-orang yang sudah berumah tangga atau masyarakat umum.
Jadi penekanan pengajian di sini adalah pendidikan kepada masyarakat agar mereka

mengerti tentang ajaran agama secara lebih mendalam.
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3. Masjid sebagai lembaga kemasyarakatan
Masjid di samping berperan sebagai lembaga ibadah dan dakwah, juga bisa
berperan sebagai lembaga kemasyarakatan. Hal ini dapat dilihat dari adanya shalat

berjamaah. Dengan adanya shalat berjamaah yang dilakukan di masjid, maka

masjid juga merupakan tempat ye enciptakan keakraban dan kebersamaan.

Atau bahkan dalam kegia i.dalam masjid dilakukan secara

bersama-sama sebab apabi S eorang tersebut melakukan

ang datang untuk shalat i a sama tidak
imewa, baik itu pejaba esiden. Satu
ntara mereka di ha lah  tingkat
situlah terjalin keakraban mula at malu atau
njadi bertem ulah masjid
dapat aa kalangan u . Sehingga

emasyarakata

kedar untuk

asjid berfungsi
sebagai tempat kegiatan-kegiatan pendidikan, yakni tempat pembinaan dan
pembentukan karakter umat. Bahkan lebih strategis, pada masa Rasulullah saw,

masjid menjadi sentra kegiatan politik, ekonomi, sosal, dan budaya umat.
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Masjidil Haram, yang berarti Masjid Terhormat, yang sering juga disebut
baitullah, yang berarti rumah Allah atau Ka’bah, yang berarti bangunan segi empat,
ialah masjid yang dibangun oleh Nabi Ibrahim, Nabi Ismail dan Hajar, kira-kira

4.500 tahun yang silam. Sedang masjid yang kedua adalah masjidil Agsha, yang

berarti masjid yang terjauh, di Pale ang dibangun oleh Nabi Daud dan NADbi
Sulaiman.®

Nabi Muham udian bernama Madinah)
ini aw ding tembok

timur-barat

melakukan ibadah Sh )angunannya

g-tiangnya terbuat dari kurma dan
daun kurma yang dica lengan tanah
liat. M ari potongan batang-batan g ditidurkan
dan dit tindih-menin

muslimin
abi di kota
Kota Yang
Quba’, yaitu
pa halaman
dalam (Shaan) dan sebagian lagi berbentuk bangunan (Liwan). Pola awal ini

memang cenderung mengarah pada bentuk yang fungsional sesuai kebutuhan yang

% M. Zein, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, h. xi

%9 M. Zein, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, h. 15
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diajarkan Nabi, untuk menampung kegiatan ibadah maupun muamalah, Masjid
Nabawi yang awalnya berbentuk sederhana ini nantinya diperluas dan dibangun
kembali dengan megah oleh Khalifah Khalid Al-Walid pada tahun 706 M.

Setelah penduduk Jazirah Arab diakhir hayat Rasulullah masuk Islam, maka

berdirilah masji-masjid yang tak anyaknya. Apalagi kira-kira hanya 40

rsebar dengan cepat ke Persia,

an umat atau masyaraka

’id Ramadhan al-Buthy Nabawiyah

ain, mengatakan bahwa:

masjid merupakan sarana da enting bagi
asyar Islam, Kkar asyara t tidak akan
secara koko i gan adanya en terhadap
kan dapat di

: dukan yang

kan kecuali

penting bagi

*OM. Zein, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, h.15
*1 M. Zein, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, h.xi

*’Hasbi Husain dalam skripsinya “Peranan Masjid Besar Campalagian terhadap
Pengembangan Pendidikan Agama Islam ” (Parepare, 2010), h. 13
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Telah dijelaskan di atas, pada masa Rasulullah Saw masjid tidak hanya
sebatas tempat shalat saja, atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat tertentu,
melainkan masjid menjadi tempat utama seluruh aktivitas keumatan yaitu tempat

pendididkan, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Sayudi mengungkapkan bahwa

bahwa fungsi masjid masa Rasul aw adalah sebagai tempat berkumpulnya

umat Islam, yang tidak te jama’ah) saja. Melainkan juga

digunakan untuk men Di samping itu, masjid juga

syawarah untuk menyelesaikan masalah sosial.*?

a. Te Masjid pada
berfungsi untuk melaks lima waktu,
r, dan macam-macam Pada masa

ar-benar menjadi sentra ibadah.

b. u umat Islam, yaitu ilmu i um. Masjid
-ilmu umum
lamdalam mg sikaan ilmu
ng benar-be goptimalkan
Engajar da beri khutbah
mendengar
sehari-hari.
c. Tempat memberi fatwa. Pada masa Rasulullah Saw., masjid menjadi tempat

mengeluarkan fatwa pada kaum muslimin, utamanya untuk memecahkan

#Syamsul Kurniawan “Peran Masjid dalam Lintasan Sejarah Umat Islam” Jurnal
Khatulistiwa, Vol 4, No. 2, (September 2014) h. 175
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problematika keutamaan saat itu. Problematika yang dimaksud, tidak hanya
menyangkut persoalan agama tetapi juga persoalan keduniawian.
Tempat mengadili perkara, bila terjadi perselisihan, pertengkaran, dan

permusuhan di antara umat Islam, maka mereka harus didamaikan., diadili dan

diberi keputusan hukum den h Rasulullah Saw, yang pelaksanaanya

dilakukan di masjid. ukan oleh Rasulullah Saw agar

umat Islam men kan kenyamanan.

u, rombongan atau ut nurut sejarah, Rasulullah

jadi pembesar mereka. t memasuki
har.

an pernikahan. Difun ji agai  tempat
ikahan dutujuka agar pihak
adir. Selain
] diharapkan

saksi, dapat

‘ketika para
pat tinggal,
Rasulullah Saw, menempatkan® mereka di Masjid dan beliau namai
ashabulbush-shuffah. Beliau juga duduk bersama mereka dengan sikap yang

sanga ramah” (HR. Baihaqi).
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h. Tempat latihan perang. Pada masa Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat
latihan perang, baik untuk pembinaan fisik maupun mental.
i. Tempat layanan medis atau kesehatan. Rasulullah Saw menjadikan masjid

sebagai tempatuntuk mengobati orang sakit khususnya pada masa perang.*

Peran masjid pada masa F Saw, nampaklah bahwa masjid pada
masa itu dijadikan tempa amaan dan keduniawian secara
berimbang. Realisasi iauterhadap kesucian dan

,,,,,, tempat berkembangnya

va, termasuk

akan asas utama yan
asyarakat muslim tida ara kokokh
dan rag li nya komitmen terhadap i atana Islam.
i tumbuhkan kecuali m : asjid yang
tersebarkan
ikatan dan keadilan

dalam satu

sesame , dan terpa

kesatu: kkoh. PAREPARE

2.2.1.

akang kaum

al’ yang terdiri

atas bagian-bagian atau elemen yang ‘saling berkaitan dan saling menyatu dalam

“Syamsul Kurniawan  “Peran Masjid dalam Lintasan Sejarah Umat Islam” Jurnal
Khatulistiwa, Vol 4, No. 2, (September 2014) h. 175-176
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keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan membawa perubahan
pula terhadap bagian yang lain.*
Asumsi dasarnya adalah setiap struktur dalam sistem sosial fungsional

terhadap yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan

hilang dengan sendirinya. Secara € n.penganut teori ini beranggapan bahwa

semua peristiwa dan semusa 1al bagi masyarakat.
Kaitannya arakat Polewali Mandar
an atau elemen yang juga
pagian akan
bagaimana

p perubahan

dari kata Latin socius y rarti ” dan kata
Jadi sosiolog rti berbicara
osial dalam akat agama,
Weber meng an berbagai

sosial dan

ulai dengan

pengakuan akan adanya saling ketergantungan antara agama dengan masyarakat. Dia

“°|.B. Irawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Defenisi Sosial, dan
Perilaku Sosial, Edisi | (Cet. 111; Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 7-8

**Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, Edisi IV (Cet. XXIV; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), h. 4.
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memilih untuk mempelajari agama dalam masyarakat primif karena merasa bahwa
saling ketergantungan ini akan menjadi lebih nyata dari pada dalam masyarakat yang
sudah maju. Kemudian dalam masyarakat yang sudah maju intitusi agama

mengembangkan suatu tingkat otonomi tertentu yang mungkin juga mengaburkan

yang esensial antara agama denga

Masyarakat dal membentuk suatu kesatuan
terintegrasi yang dingkan dengan sebuah
organisme hidup. hanya mengakar pa ksi-interaksi individual.
spesifiknya
Masyarakat

an, bukan karena hubu etapi berkat

n-perasaan kepercaya Otoritas

juga cita-cita memben Dara anggota

rseb ua ini telah tumbuh secar merupakan

property in masyarakat

sonal. la me ran kolektif/

yarakat). Hal i l. Collective

terhadap tindakan sosial. Menurut Weber adalah esensial untuk membaca basis

subjektif yang mendasari tindakan sosial. Fakta bahwa aktivitas-aktivitas sosial

4"Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, Edisi
VIII. (Alauddin University Press, 2011), h. 13

48 Musafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 14.
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memiliki suatu karakter subjektif tidak mengecualikan analisa objektif terhadap
fenomena sosial dan histories. Pemahaman interpretative mengenai tindakan sosial
mengacu pada arti subjektifnya yang diarahkan kepada individu-individu atau

kelompok-kelompok lain. Weber lebih jauh lagi berkata bahwa hubungan-hubungan

sosial membentuk bangunan dasa uktur-struktur sosial yamg lebih besar.

Weber dalam The Theory anization meletakkan dasar ini

dengan mengemban aian distings ipologis yang bergerak dari

nai institusi
sial 4

mengemukakan bebera g di dalam

nyangkut juga kepada . Wewenang

an untuk mencapai tuju ang diterima

a-anggota masyarakat atau oritas dalam

yang luas ad mempengaru menentukan
orang lain se pemilik otor ebut.*®
r mengemuk isebutnya de ational-legal

kehidupan

g berkuasa.
adalah tipe
dari wewenang sedemikian ini dimana keabsahan si pemegang kekuasaan untuk

memberi perintah berdasar kepada peraturan yang telah disepakati bersama. Kedua

*SMusafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 15.
SOMusafir Pababbari, Islam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 16.
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adalah traditional authory yaitu jenis wewenang yang berkembang di dalam
kehidupan masyarakat traditional. Wewenang jenis ini mengambil keabsahan atas
dasar tradisi yang dianggap suci. Jenis wewenang yang berdasarkan tradisi

sedemikian ini masih dapat dibedakan ke dalam jenis wewenang yang disebut

dengan patriarkhalisme dan patrin e. Patriarkhalisme adalah suatu jenis

wewenang dimana kekua enioritas. Mereka yang lebih tua

dianggap secara tradi iliki adalah je enang yang mengharuskan

a sama dengan keraba atnya atau dengan orang

ang bersifat

memegang
g wewenang adalah m mengetahui
tradisi unjukan wewenang le la hubungan

di serta kepada kesetia kepada sang

matic authory adalah wew i seseorang
ami sebagai
Juh-sungguh
atik adalah
upun secara

)atuh karena

S\Musafir Pababbari, Zslam dan Politik Lokal “Pola Hubungan Otoritas dan Politik”, h. 17.
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2.3 Tinjauan Konseptual
Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus penelitian ini,
maka perlu dikemukakan beberapa batasan yang tercakup dalam penelitian ini, yakni

pengertian Peranan, Pengembangan dan Budaya Islam.

2.3.1 Pengertian Peranan
Peranan adalah sta atau perilaku yang dilaksanakan
oleh orang atau lemb posisi dalam suatu posisi

sistem sosial denge Peranan suatu organisasi

organisasi

mengetahui

besar eranan suatu organisa gan tingkat
wujudkan tujuan dan ditetapkan.

iukur sejauh mana pera id Ni bah (Lapeo)

daya Islam di Polewali Man

tuk meningkatkan puan teknis,
ngan kebutu
i pendldlP*ntEPAdanenmgkatk lian teoritis,

Al eningkatkan

dapat meningkatkan pengetahuan lebih di luar perusahaan.™

52

*Dedy Febry, Defenisi Pengembangan file blog academia, http://www.academia.
edu/4832768/DEFENISI-PENGEMBANGAN (28 Maret 2018).
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Andrew F. Sikula mendefinisikan pengembangan sebagai berikut:
“pengembangan mengacu pada masalah staf dan personel adalah suatu proses
pendidikan jangka panjang menggunakan suatu prosedur yang sistematis dan

terorganisasi dengan mana manejer belajatr pengetahuan konseptual dan teoritis

untuk tujuan umum”. Sedangka i latithan diungkapkan oleh Andrew. F

Sikula yaitu “latihan ada jangka pendek dengan dengan
menggunakan prose J sistematis da isir, sehingga karyawan

keahlian untuk tujuan

lah kebudayaan yang d islam yang
ilai-nilai Islam dalam s . Ajaran dan
dari dua ajaran pokok Is da Hadist.
2.4 ir
yang dibu ra fikir yan akan untuk

cara berfikir pe bih mudah

perfikir dan
emperoleh
informasi tentang bagaimana Masjid Lapeo dalam Pengembangan Budaya Islam.

Alur kerangka fikir yang digunakan adalah sebagai berikut:

*Dedy Febry, Defenisi Pengembangan file blog academia, http:/www.aca
demia.edu/4832768/DEFENISI-PENGEMBANGAN (28 Maret 2018).
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MASJID NURUT TAUBAH (LAPEO)

\ 4

A

Peran Masjid dalam Lintasan Bud
Sejarah udaya Isalm
a. Tempat ibadah umat a. E.B. Tylor Unsur Budaya

Islam

Tempat menuntut ilmu
umat Islam

Tempat memberi fatwa
Tempat mengadili
perkara

Tempat menyambut
tamu

Tempat melangsungkan
pernikahan

Tempat layanan sosial
Tempat latihan perang.
Tempat layanan medis
atau kesehatan.

Keseluruhan kompleks yang
meliputi pengetahuan,

\ 4

kepercayaan, kesenian, moral,
keilmuan, hukum, adat istiadat,
dan kemampuan yang lain,
serta kebiasaan yang didapat
oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.

b. Harun Nasution

Islam pada hakikatnya
membawa ajaran-ajaran yang
bukan hanya mengenal satu
segi, tetapi mengenal berbagai
segi dari kehidupan manusia.

Koentjaraningrat

a.

Q@-ho oo

Peralatan dan
perlengkapan hidup
manusia

Mata pencaharian hidup
dan sistem-sistem
ekonomi

Sistem kemasyarakatan
Bahasa

Kesenian

IImu pengetahuan
Religi

\ 4

Peran Masjid Lapeo di Polewali Mandar

!

1. Bidang llmu Pengetahuan
a. Tartil al-Qur’an
b. Pembelajaran bahasa Arab
c. Majelis Taklim
d. Barazanji
2. Bidang Kesenian
a. Maulid Nabi Muhammad Saw
b. 10 Muharram
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Berdasarkan bagan kerangka fikir di atas, dapat dipahami bahwa Peranan
Masjid Nurut Taubah (Lapeo) dalam pengembangan Budaya Islam di Polewali
Mandar dilihat dari peran Masjid dalam lintasan sejarah yaitu sebagai tempat ibadah

umat Islam, tempat menuntut ilmu umat Islam, tempat memberi fatwa, tempat

mengadili perkara, tempat menyam mu, tempat melangsungkan pernikahan,

tempat layanan sosial, tempat layanan medis atau

kesehatan. Dilihat dari 3. Tylor adalah keseluruhan

senian, moral, keilmuan,

hukum, didapat oleh
n Nasution

adalah jaran yang bukan han segi, tetapi
dari kehidupan man ya menurut

atan dan perlengkapan pencaharian

ekonomi, sistem kemasya : senian, ilmu

lImu
ahasa Arab,
dilihat dari

teori yang

digunakan yakni peran masjid, peran masjid dalam lintasan sejarah, fungsionalisme

struktural dan sosiologi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, fokus

penelitian, jenis dan sumber d teknik pengumpulan data, analisis

data.*®* Untuk menget enelitian ini, maka dapat

diuraikan sebagai b

.......... ulis menggunaka Je penelitian

kualita neliti litatif adalah salah s litian yang
data if berupa ucapan atau t : orang-orang

yang d ° Me litatif ini juga secara kh S ekayaan dan
yang tang 0a orang yang jumlahn as de asus.”” Data
kualita yediakan kedalaman dan kerincian melalui pengutiy ara langsung
dan d tentang situasi progra an, orang, interaks erilaku yang
Jan dan Taylor m def @n metodologi kualitat gai prosedur

g menghasilkan data deskriptif beﬁa kata-kata te au lisan dari

nerilakt vand dapat diamati

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan' Karya llmiah (makalah dan skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013). h. 34.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1

"Michel Qunn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 2006),
h.5

*¥Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Cet. I; Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), h.
30

37
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Penelitian  kualitatif ~biasanya menekankan observatif partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi, maka dalam penelitian ini peneliti
menekankan pada observasi dan wawancara mendalam dalam menggali data bagi

proses validitas penelitian ini, tetapi tetap menggunakan dokumentasi.

3.2 Pendekatan
3.2.1 Pendekatan Sejarah; S h_satu aspek yang paling penting
karena sejara : isti 1g dilalui manusia sebagai

a Masjid Nurut Taubah

3.22F i Agama; seperti yang ith Roberts,

ilihat dalam defenisiny gsional, dan
ecara subtantif berarti dili yang sering
religiusitas
pahkan lebih

ra itu dalam

yaitu, benda yang menggambarkan atau mengingatkan seseorang terhadap
sesuatu yang dianggap sentral dalam agama. Simbol bisa berupa obyek,

perilaku, mitos, legenda dan lain-lain.>® Pendekatan sosiologi agama ini

*Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011), h. 20-21
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merupakan metode dalam menanamkan sifat keimanan kepada masyarakat
yang meliputi akidah dan syari’at. Akidah dalam konteks ini adalah keimanan
kepada Allah, sedangkan syari’at adalah kumpulan hukum syara’ yang

mengatur seluruh manusia dalam masyarakat.

3.2.3 Pendekatan Antropologis; timologis, Antropologi tersusun dari

bahasa Latin antro an bahasa Yunani logos yang
berarti “kata’” i: “berbicara tentang
antropologi di
usul, aneka
)au. Defenisi

para ahli yaitu:

Iland; Antropologi ada at manusia,

usn generalisasi yang anusia dan

erta untuk memperoleh pe kap tentang

eingintahuan

lajari umat

bentuk fisik
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.5.1 Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul yang ada, maka kegiatan penelitian ini dilakukan di

daerah Campalagian, Kabupaten Polman, provinsi Sulawesi Barat. Lokasi ini dipilih

karna mudah dijangkau oleh peneliti
3.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini ukan setelah iseminarkan dan mendapat
Penelitian ini kurang

surat izin untuk a bulan lamanya untuk

3.6
metode pengujian ke penelitian
ai pijakan analisis aku kebenaran
ada s an begitu, maka antara ukan adalah
pengamatan, meningkatka penelitian,
an member

a yang sahih

wajar dan waktu yang tepat. Dalam ‘hal ini, penulis mengadakan kunjungan ke

9sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 269

®1St, Aminah, Menyoal Eksistensi Jamiyah Khawaltiyah Syekh Yusuf al-Makassariy di
Sulawesi Selatan, (Peneliti: STAIN PAREPARE 2016), h. 38
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lokasi penelitian secara rutin untuk menemukan data yang lebih akurat, dan
mengadakan pertemuan kepada informan.
3.6.2 Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian

Terkadang seorang peneliti dalam melakukan penelitian dilandan penyakit

malas, maka untuk mengantisipasi ebut penulis meningkatkan ketekunan

dengan membulatkan nia itian, menghindari segala aspek
yang dapat semangat dengan

meningkatkan inti i ini penulis lakukan agar

teknik pemeriksaan ke emanfaatkan

data itu untuk kepe tau sebagai
a tersebut. Teknik tr ing banyak
saan melalui sumber lainn Jakan empat

ang memanf penggunaan

kung untuk
itu supaya
validita A apa a aka pe kan semua bukti
penelitian yang ada. Semua berkas hasil wawancara dan dokumen diarsipkan dalam

bundel khusus.

%2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 1V; Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 1993), h. 178
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3.6.5 Member Check
Member check pada intinya adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data, tujuan member check ini adalah untuk mengetahui

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data.

Dalam penelitian ini penulis melak nember check kepada semua sumber data

terutama kepada narasumbe ai Masjid Lapeo.

asan dalam
ri gambaran
pa yang akan diteliti di elitian pada

an pada pembahasan ten asjid Nurut

gembangan Pendidika di Polewali

lapangan.

%*H. Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitafif, (Cet. II; Malang: UIN-
Maliki Press), h. 197
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3.8.2 Sumber Data

3.8.2.1 Sumber Data Primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber
pertama.®*’Data primer di dapat dari hasil wawancara dan diperoleh dari
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sempel dalam

penelitiannya dan dengan pengamatan langsung atau observasi di

peneliti dari
kedua) data
tistik, buku,
l.

Data

engumpulan data yang d dé enelitian ini

berikut: '
vasi adalah I tatan yang ¢ is terhadap

84). Supranto, Metode riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi VI (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h. 216.

®°Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62.

®®Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 2 (Cet, I;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 52
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Metode observasi digunakan untuk mendapat gambaran umum tentang peran Masjid
Nurut Taubah dalam pengembangan pendidikan dan budaya Islam. Disamping itu,
metode observasi merupakan langkah yang baik untuk berinteraksi dengan

masyarakat yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti melihat dan bertanya

secara langsung mengenai pe ngan  Masjid  Nurut  Taubah dalam
pengembangan pendidikan olewali. Adapun yang menjadi

objek pengamatan ia 3 s mbangan dalam kehidupan

masyarakat yang berhubungan dengan didirikannya sebue

atau lebih,

an oleh peneliti kepada

pok subjek

Pada penelitian kualita

dalam dapat

a. Pertama, wawancar tama dalam

a konteks ini, catatan data oleh berupa

ancara. Ked strategi pen teknik lain

kumen, dan

mpulkan data, s si partisipan, anal

eliti dengan

pihak yang
perti pemilik

ya.

Teknik mengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi

%’Sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h.
130
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ialah biayanya relalif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan
kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah lama, dan
kalau ada yang salah cetak, maka peneliti ikut salah pula mengambil datanya. Data-

data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder,

sedangkan data-data yang dikum gan teknik observasi, wawancara, dan
angket cenderung merupa ng langsung didapat dari pihak
pertama.®® Dalam h dokumen-dokumen yang
terkait dengan
3.10

berarti me : jele ata sehingga

berdas i ilirannya dapat ditarik pulan® data

n dan diklasifikasika

yang selanjutnya

dilaku isi menggunakan metode ggambarkan

Secara

ang tersimpan sesuai de ang ada di

an adalah; , data yang
si, dan wawa erlu diteliti,
la kemudian

rupa untuk

ya. Ketiga,

penyajian dan analisa data secara apa adanya sebagaimana yang telah diperoleh oleh

informan, kemudian dianalisa dengan menggunakan interpretasi berdasarkan teori-

8Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 2, h. 69

®Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2003), h. 65
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teori yang telah dikemukakan, untuk memudahkan dalam metode berfikir induktif,
yaitu proses pengorganisasian fakta-fakta dan hasil-hasil menjadi satu rangkaian

hubungan atau generalisasi.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Peneliti

4.1.1 Sejarah Desa
Alkisah dahul kehilangan arah di lautan
dan terdampar di p istirahat dibawah pohon,
tepat di atas
tempat ahat (berb : g ditambatka /a erayun-ayun

tadi berfikir

cukup | j : usun Lapeo,
Dusun ynda, Dusun
Labuang, Dusu
4.1.2 Keadaan Geografi

Secara Geografis wilayah Desa Lapeo Kecamatan Campalagian terletak

dibagian wilayah Kecamatan Campalagian dengan batas-batas wilayah :

47
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»  Sebelah Utara : Desa Kenje

>  Sebelah Selatan : Desa Laliko

»  Sebelah Barat : Desa Suruang

»  Sebelah Timur : Desa Teluk Mandar

Berdasarkan batas-batas ang dikemukakan di atas, secara

keseluruhan luas wilayah i 3 dusun yaitu : Dusun Lapeo,

ya Alam di Desa Lap Daya Alam

dan udara, sedangkan ayati yaitu :

na dan intensifikasi lahan ya peo sebagai

nan seluas : ’
man seluas :

oran/FasiPsAlnSEN"R E

masuk mata
air dan a hujan lebih
dan evapotranspirasi tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorologis sesuai
dengan gradasi sebaran curah hujan.

4.1.4 Sumber Daya Manusia

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

Desa Lapeo terdiri dari 3 dusun yaitu : 1. Dusun Lapeo, 2. Dusun Parabaya,
3. Dusun Ba’batoa.
Adapun kondisi Sumber Daya Manusia secara umum menurut latar

belakang pendidikan tergolong sedang, sesuai dengan pendataan tahun 2010 yang

lalu bahwa angka buta aksara dari lah sampai usia 50 tahun keatas tercatat

sebanyak 58 jiwa yang tida 1enulis (buta aksara) dan kondisi

tersebut rata-rata dis akuratnya kondisi potensi
Sumber, Daya Manusia (SDN

>

>

> : 2.062 jiwa

strata pendidikan :

> : 104 Orang

> ) 146 Orang

>

>

>

- g0 A R E

> :
4.1.5

Desa Lapeo yang wilayahnya berada di pinggir pantai dari Teluk Mandar,
menjadi sebagian besar Masyarakat di Desa ini bermata pancaharian sebagi nelayan
disamping sebagai petani/pekebun kelapa dan semua penduduknya 100% menganut

Agama Islam.
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Dari 944 Kepala Keluarga yang ada, sebanyak 412 KK masih tergolong
miskin atau berdasarkan prosentase sekitar 41,51 % masih tergolong tidak mampu
(sumber data Jamkesmas dan BLT) itupun masih banyak kepala keluarga yang

mengajukan Surat Tidak Mampu untuk mendapatkan rekomendasi pembebasan dari

biaya di rumah Sakit atau untuk Penc

Keadaan Sarana

Jenis Sarana Persentase

tai maka ini
sangat yang sangat
majem i ili i A udah cukup
memad: i egeri Sipil

Maupu
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4.1.6 Kondisi Pemerintah Desa

4.1.6.1 Pembagian wilayah

Secara administrasi Desa Lapeo Kecamatan Campalagian terbagi dalam 3

dusun yang dipimpin oleh seorang Kepala Dusun dengan luas wilayah secara

Keseluruhan 2.192,2 Ha.

No. Dusun Luas
Penduduk is Kelamin (Ha)
1 2 B 4 o) 6
1 862,1
2 871,8
3 458,3
21922
4.2 Seje
Desa Lapeo,
Keca i ipinggir j vinsi  poros
Polews 2ne.  Dibangun nanggurutta
Tosal am LapeP\AanurEaBA REteIah berc Desa Lapeo,
tapi S maka yang

dimaksudkan ialah masjid yang diberi nama Masjid Nurut-Taubah. Semua orang

mandar mengetahui sebutan Masigi Lapeo (Masjid Lapeo), nama terkenal tersebut.”

"Syradi Yasil, Ensiklopedi Sejarah dan Kebudayaan Mandar, (Cet; I, Makassar: IForum
Studi dan Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar 2002), h. 227-228
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Sebenarnya, konsilidasi pembangunan masjid yang dibangun Imam Lapeo
sudah ada sejak tahun 1892, hingga dibangun pada 1902. Sebelum masjid tersebut
berdiri, diawali dengan membangun langgar Lapeo sudah ada sejak 1902-1906.

Pembangunan Masjid Lapeo (lama) dari tahun 1906 sampai 1916. Sekarang, Masjid

Lapeo masih mengalami renovasi dikatakan sebagai pembangunan Masjid

Lapeo baru. Awalnya, Masjid Jami kemudian berubah

rakat Lapeo mula-mul enal
tidak mengenal agam kerja
abung ayam, datanglah apeo
koh spiritual maupun gan
penjajahan.”

"Zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar,
(Yogyakarta, Pustaka Ilmu, 2013), h.122

?H.Dalilul Falihin, S.Ag, M.Si (Imam tetap Masjid Nurut Taubah), wawancara pada
tanggal 13 Oktober 2018
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pekerja setempat belajar pada tukang dari Jawa sehingga lama-kelamaan tukang di
Lapeo dapat Mandiri.”
Menurut mitos, benteng Fort Rotterdam (benteng Ujungpandang) di

Sulawesi selatan dibangun dari campuran putih telur sama halnya dengan Masjid

Nurut Taubah (Lapeo) yang juga me akan putih telur. Muhsin menulis yang di

kutip oleh Zuhriah menga h Masjid Nurut Taubah (Lapeo)

dangkan bangunan menara

gun Masjid Nurut : am Lapeo
pencak silat (seni bela i engan irama

ang selama sepekan 3 peresmian
ebut)dan sebagai nazar ya mendapat
ntas sehubungan renca asjid dalam
rsitek yang menurut m itu suatu hal
mengatakan
bahwa
g dihasilkan
| Hafid, (4)

8zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar,
h.123

"Zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar,
h.37

®H.Dalilul Falihin, S.Ag, M.Si (Imam tetap Masjid Nurut Taubah), wawancara pada
tanggal 13 Oktober 2018
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4.3 Biografi Pendiri Masjid

4.3.1 Biografi K.H. Muhammad Tahir

K.H. Muhammad Tahir dilahirkan pada tahun 1838 M di Pambusuang

(sekarang wilayah Kecamatan balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi

Barat).

berasal

wilayah

Kabupa

Junaihi

kepada

Ikaji. Sedang kakek b
a Leana yang yang
Tenggeleng (suatu wil

wapraja Balanipa dahulu,

ewali Mandar

juga berdagang sarung sutera Mandar. Diusia 27 tahun, Junaihim Namli dinikahkan

oleh gurunya Sayid Alwi Jalaluddin bin Sahil (seorang ulama besar dari Yaman yang

sangat mempengaruhi pemikiran beliau dan banyak memberikan motivasiuntuk

berjuang memberantas kejahilan) dengan seorang gadis yang bernama Nagaiyah
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(yang kemudiang berganti Rugaiyah), pada pernikahan inilah, nama asli Janaihim
Namli diganti oleh gurunya menjadi Muhammad Tabhir.
Di bidang pendidikan formal beliau tidak begitu menonjol, justru beliau

lebih tertarik pada ilmu agama. Diusia kanak-kanaknya beliau telah kerkali-kali

mengkatamkan al-Qur’an melampaui eman sebayanya. Menjelang usia remaja

beliau mulai memperdala kaji ilmu Nahwu dan sharaf di

o untuk lebih mendalami

masa it melahirkan

n berguru di Pulau Sal

n berangkat

rat dan tinggal disana

Beliau juga

njung Malaka (sekaran : ah itu beliau

figh, Tafsir,
Hadist, un lamanya.
Dalam e Istambul,

Turki. E . Hal inilah

angat senang
menuntut ilmu. Beliau selalu mengambil setiap kesempatan yang tersedia untuk terus
menambah ilmu. Tercatat bahwa yang menjadi guru Imam Lapeo adalah:

a. Ayah beliau (Muhammad)

b. Kakek beliau (Abdul Karim)
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c. Guru Langgo di Pambusuang untuk belajar Bahasa Arab
d. Guru-guru di Salemo (Pangkep) mengajarkan beliau tentang akhlak
e. Guru-guru di Parepare seperti Al-Syafi’l (ayah dari Prof. H.M. Ali al- Yafi’l)

yang mengajarkan beliau figih dan tafsir.

f.  Guru di Pulau Madura (Syaikhu angkalan) yang mengajarkan tasawuf

g. Habib Sayid H.M Alwi bi k belajar tasawuf.

idupnya K.H. Muham i enikah enam

idasarkan pada kesad dengan cara

di M
pe
an te
pak e dakwah yang sangat gembangkan
| te ditandai dengan kenyataan dari istrinya

berasal nggap dapat

dalam ajaran Islam, beliau langsung memberikan contoh kepada masyarakat dengan
metode sifistik yang kemudian menarik banyak simpati kalangan masyarakat.
K.H. Muhammad Tahir adalah seorang sosok ulama besar, oleh masyarakat

di tanah Mandar menyebutnya sebagai waliyullah. Tenar dengan sebutan Imam
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Lapeo sebab beliaulah yang merintis serta pendiri Masjid Lapeo yang terletak di
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali.
Dalam menyebarkan ajaran Islam di Mandar Imam Lapeo menempuh

berbagai cara yaitu dakwah, pendidikan serta jalur pernikahan. K.H. Muhammad

Tahir “Imam Lapeo” menghembuske terakhir dengan tenang dalam usia 114

tahun, pada hari selasa 27 R atan dengan tanggal 17 Juni 1952
di Lapeo. Dimakam ji . Hingga saat ini makam

Imam Lapeo”

isiknya yang tidak lagi
yang m k meminta nasehat dan bagai urusan

an digelar Boyang Kayy

4.3.2 K.H ammad Tahir atau Imam
atindo di lita gsawan bagi andar yang
sudah jal. Gelar ini dib k Imam Lap i pihak ibu.
Al’Adiy ata orang penyet ma Islam di

Keluarga yang
relijius. Sedangkan sislsilah dari pihak ibu Imam Lapeo merupakan keturunan
bangsawan. Imam Lapeo adalah anak pertama dari empat bersaudara, beliau

mempunyai tiga saudara perempuan, yaitu Sitti Aras, Sitti Rahmah, dan Samaniah.
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Selama hidupnya, Imam Lapeo menikah sebanyak tujuh kali. Beliau
memadu istrinya tidak secara langsung sekaligus tujuh orang tetapi menikah secara
bertahap. Istri pertama bernama bernama Sitti Rugaiyyah. Pernikahan Imam Lapeo

dengan Sitti Rugaiyyah mendapatkan keturunan delapan anak. Mereka adalah Sitti

Fatimah, Sitti Hidayah, Abdul Yasin, Muhsin Tahir, Aisyah Tahir,

Muhsanah Tahir, dan Mah rnama Attariah, pernikahan ini

tidah menghasilkan am Lapeo la dengan Sitti Hadijah yang

memberikan dua an i yang bernama Zai n Najamuddin. Hanifah
istri kee urunan. Istri

vaitu Abdul

r, dan Aminah Tahir.”

4.4 Pe ji erkembangan Budaya
44.1 ahuan

an salah satu sarana utama bagi proses
sahabatnya
betul hal in ak jid dijadi pagai sarana
etul manfaat ersebut.
rgensi dari
di kewajiban
kita bersama untuk memanfaatkan ma ebagaimana urgensinya bagi umat sebagai
pusat pembinaan. Dari sini dapat bahwa manfaat masjid tidak hanya untuk

kepentingan ukhrawi kelak, tapi juga dalam mengarahkan dan mengisi kehidupan di

dunia ini agar kehidupan kaum muslimin berjalan secara lebih bermakna.

’®Zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar, h.
20-22
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Dari penjelasan-penjelasan yang sudah difahami bahwa masjid tidak hanya
sebagai tempat untuk menghambakan diri kepada Sang Khalik, tetapi lebih dari itu
masjid juga berperan dalam membantu masyarakat terhadap pengembangan

intelektual disegala lini kehidupan.

Oleh karena itu, ketika dak dimaksimalkan peran dan fungsinya

sebagai salah satu pusa ada sisi aktifitas yang harus

melibatkan
semua j lai dari a : i ora sekalipun.
Nurut Taubah (Lapeo) agai bidang

han dari waktu-kewakt ammad Said

engatakan bahwa sejak a masa Guru

Pambusuang telah ada ger belajar dan
selanjutnya

masyarakat

pesantren.
en di Jawa
pelajar agama. Di

Pambusuang, murid-murid datang ke rumah gurunya yang terkadang belajar di bawah

""zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar, h.
23
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rumah panggung dan itu tidak hanya satu guru karena setiap guru menguasai bidang
ilmu yang menjadi master ilmu di bidangnya masing-masing.
Muslimin menulis yang dikutip oleh Zuhriah mengatakan bahwa pesantren

di Pambusuang menggunakan sistem membaca kitab yang bahasa Mandarnya

mengaji kitta atau sorongan (me istilah Jawa). Metodenya yaitu mengaji

berhadapan dengan guru n atu persatu setelah mandarras
(memperlancar) men pacaan setelah guru. Sorongan untuk

haraf, nahwu,

ar (sekolah)

ang digalakkan dimas pendidikan

kan oleh tokoh masyar 1 dari Imam

neliti temui di kediama wa:

sampai kuliah, diperkiraka
didikan b

pada tahun
orang yang
u. Pelajaran
ul, pelajaran

elajar, baik i
2mbangkan p
ma, belajar il

kuning, kita

n kegiatan y Nurut Tauba

raPAREPARE

c. Pengajian perbaikan

Majelis Taklim

®zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar,
h.24

" Syukraniah (tokoh masyarakat, sekaligus murid Imam Lapeo), wawancara pada tanggal
14 Oktober 2018
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e. Zikir
Menurut Sitti Nuramilan cucu dari Imam Lapeo mengatakan bahwa:

Tartil Al-Qur’an dilakukan setiap hari setelah ba’da magrib, yang sudah
berjalan kurang lebih satu tahun yang berdiri pada bula 10 tahun 2017, bahasa

arab dilakukan satu kali dalam satu minggu, pengajian perbaikan bacaan yang
dilakukan setiap pagi setelah selesai shalat subuh, majelis taklim dilakukan
setiap tanggal 7, barazanji dila iap malam jum’at.80

disusun dengan baik dengan

ara internal
ysinya dapat
hususnya program dibi idi gurus masjid
takan dalam memilih p tuhkan oleh
lah pengurus masjd : dah saling
gsikan masjid secara maksi i n fungsinya,
pat dipastika i i kehidupan
Ja zaman Nab
Kesenian

51 masjid Fnln tepat sujud

dari tradisi

Muhammad Saw, masjid memiliki peran dan fungsi yang sangat penting sebagai
pusat berbagai aktivitas umat Islam. Hal ini tergambarkan pada Masjid Nawawi.

Selain sebagai tempat ibadah shalat dan dzikir, masjid tersebut juga sebagai pusat

8sitti Nuramilan (cucu Imam Lapeo), wawancara pada tanggal 13 Oktober 2018
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berbagai aktivitas seperti konsultasi dan komunikasi berbagai masalah, termasuk
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, santunan sosial, latihan militer, pengadilan
sengketa, menerima tamu, pelaksanaan akad nikah, tempat bernaung bagi para

mussafir, dan pusat berbagai informasi.®*

Masjid Nurut Taubah ( yang tidak lepas dari budaya Islam.
Adapun kegiatan budaya asjid Nurut Taubah (Lapeo)

adalah:
4.4.2.1 Maulid Nabi

Muhammad

mmad atau Maulid N lid an-nabi
r Nabi Muhammad Sa perayannya
jatuh p Rabiul Awal dalam pe Kata maulid
atau arab berarti hari lahir. Pe i merupakan
tradisi berkembang dima akat IS mmad SAW

a subtansi, biraan dan
Maulid Nabi
), bernama
dalam kitab

Tarikh berakata: 3 affa adaka atan Maulid Nabi pada bulan

8 |najati Adrisianti dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia, ( Jakarta: Direktorat Sejarah
dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2015), h. 137
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Rabi’ul awal. Dia merayakannya secara besar-besarkan. Dia adalah seorang yang
berani, pahlawan, alim dan seorang yang adil %

Berbeda dengan Perayaan Maulid Nabi yang dilaksanakan di Masjid Nurut
Taubah (Lapeo) yang dirangkaikan dengan Sayyang Pattudu (kuda menari).

Menurut keterangan Alin Abbas yang dikutip oleh Zuhriah

mengatakan bahwa pada aw udah ada sejak awal abad ke 17.
Sayyang Pattudu me an hanya ditunggangi oleh
orang-orang empunyai kelebihan seperti prajurit atau pahlawan yang kembali

mam Lapeo

F gia k yang telah
ngan diarak keliling ka
uhsin cucu dari Imam L : :
tradisi Sayyang P ya dengan
nah Mandar tepatnya a tradisi ini
angkan oleh K.H. Muhamma peo. Tradisi
argai orang Ya elah mengkhz al-Qur’an.

gan Sayyang

otivasi bagi
anak-a A ( kecil mulai

yung dengan

8http://Sejarah,MaulidNabi, Maulid_Nabi_Muhammad, diakses tanggal 22 November
2018

8 Zuhriah, Jejak Wali Nusantara; Kisah Kewalian Iman Lapeo di Masyarakat Mandar,
(Cet, I; Yogyakarta: Pustaka llmu Yogyakarta, 2012), h. 37

8 Nurlina Muhsin (cucu Imam Lapeo), wawancara pada tanggal 13 Oktober 2018
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sayyang pattu’'du jika khatam Al-Qur’an. Lebih jauh dijelaskan oleh salah satu cucu

dari Imam Lapeo yang peneliti temui di kediamannya juga mengatakan bahwa:

Tradisi ini muncul dan berkembang karena mengapresiasi atau menghargai
orang yang mengkhatamkan Al-Qur’an. Para orangtua mengimpormasikan
kepada anak-anaknya beserta cucunya “Apabila kamu sudah bisa membaca Al-
Quran dengan baik kemudian menamatkannya, maka dijanjikan kuda untuk
ditungganginya, bentuk penghargaan. tersebut dengan mengarak keliling
kampung dengan kuda yang pandai menari yang telah dihias sedemikian
rupa”.Jadi, tradisi sayyang pattu 'duadalah tradisi syukuran terhadap anak-anak
yang berhasil mengkhatamkan Al-Qur’an.®

Pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du bukan sekedar melakukan sebuah
kebiasaan dari nenek moyang yang,tidak menghasilkan makna dan tujuan. Akan
tetapi pelaksanaan tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur orangtua karena anaknya
sudah mampu mengkhatamkan Al-Qu’an.Menilai bahwa tradisi ini kepemilikiknnya
orang suku Mandar, pengembangan nilai nilai keagamaan erat sekali hubungannya
dengan masyarakat Mandar karena ada kebanggaan terserdiri bagi orangtuaketika
anaknya bisa naik kuda setelah khatam Al-Qur’an.

Setiap Maulid Nabi, Masjid Nurut Taubah akan diramaikan oleh anak-anak
yang tamat mengaji mereka diarak dengan kuda keliling “kampung dengan
menggunakan pakaian haji, di Masjid orang-orang akan mengaji dan beberapa
masyarakat akan membawa hantaran Maulid. Hantaran Maulid berupa telur hias
(telur yang sudah_dimasak dan diberi hidsan juga pewarna-warni agar menarik)
sokko, baye (kue dari campuran gula merah, santan dan beras), cucur (kue dari
tepung beras yang dicampur gula merah dan santan lalu digoreng), dan lain
sebagainya. Setelah makanan didoakan di masjid, hantaran akan dibawa pulang dan

dimakan bersama-sama.

8 Nurlina Muhsin (cucu dari Imam Lapeo) wawancara pada tanggal 14 Oktober 2018
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Menurut Zainal Abidin salah seorang pengurus Masjid Nurut Taubah

mengatakan bahwa:

Sayyang Pattudu yang dilaksanakan di desa Lapeo ini merupakan acara besar
yang telah menjadi identitas daerah ini, sehingga pada saat pelaksaanan
Sayyang Pattudu ini jalanan sekitar Masjid Nurut Taubah selalu macet. Apabila
acara ini sedang berlangsung semua.orang keluar dari rumahnya masing-masing
dan berkumpul untuk menjadi satu untuk melihat To Tamma (orang tamat
mengaji) diarak keIiIin% kampung, karena kegiatan ini sangat ditunggu-tunggu
oleh masyarakat di sini.*®
Informan pun menambahkan bahwa:

Banyak keluarga yang datang dari luar kampung dan anak-anak yang keluar
sekolah akan kembali untuk menyaksikan Sayyang Pattudu ini, mereka juga
datang bantu-bantu masak di rumah keluarganya yang akan di Pattama (khatam
Al-Qur’an) sekalian kumpul dan menjaga silahturahmi lagi sama keluarganya

Disini dapat dilihat bahwa masyarakat di desa Lapeo dipersatukan. Sayyang
Pattudu ini sebagali wadah dalam mempersatukan masyarakat, masyarakat akan
berbondong-bondong turun di jalan dan menyaksikan Tomessawe yang diarak
keliling kampung menggunakan kuda, layaknya seorang raja/ratu yang dupuja-puja
oleha masyarakat. 'Sayyang Pattudu ini bagi masyarakat mandar seperti layaknya
pesta rakyat yang dimana setipa perayaannnya semua lapisan masyarakat berkumpul
menjadi satu kesatuan dalam menyaksikan perayaan budaya ini.
4.4.2.2 = Acara Menyambut Hari Asyura atau 10 Muharram
Menurut Ahta’na perayaan lainyangdiselenggaran di masjid Nurut Taubah
masjid Lapeo adalam bulan Muharram. Masyarakat Mandar umumnya melakukan
ritual Muharram pada malam asyura atau malam 10 Muharram.® Hari Asyura adalah

hari ke-10 pada bulan Muharram dalam kaleder Islam.

8 Zainal Abidin (pengurus Masjid) wawancara pada tanggal 13 Oktober 2018
87 Zainal Abidin (pengurus Masjid) wawancara pada tanggal 13 Oktober 2018

8Zuhriah, Jejak Wali Nusantara; Kisah Kewalian Iman Lapeo di Masyarakat Mandar, h.
125
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Dalam acara menyambut hari asyura yaitu membawa kue ke mesjid
Nuruttaubah dimana harus ada bubur kacang ijo yang terbentuk dari 7 bahan yang
dilanjutkan dengan baca doa bersama yang dimana budaya tersebut ada karena

merupakan bagian dari metode dakwah Imam Lapeo dalam menyebarkan agama

Islam. Dalam hal ini keberadaan dz aya tersebut disebabkan karena beberapa
faktor, salah satu faktor adale daya tersebut.
Faktor yang ) i : i Imam Lapeo yang

aitu faktor nilai yang ada

- - |
melakukan beberapa
a serta terciptanya ke
asyarakat mengangga
Jo yang terbuat dari 7 baha

rang Manda endiri yang

t ada karena

melakukan

yarakat mau

Jupan sosial

ebut dimana

pada acara

Pitu Ulunn Babanna Binanga utuan tujuh

ung, tujuh ke

oleh H. hayatuddin, S, Pdi. Ide dari penulisan al-Qur’an ini adalah H. Dalilul Falihin,
S, Ag, M. Si imam tetap Masjid Nurut Taubah (Lapeo) ditempatka dalam kayu ulin
khusus agar dapat lebih bertahan lama. Selama proses penulisan al-Qur’an penulis

berpuasa dalail (puasa ruti kecuali hari tasyrik), dalam keadaan telah berwudhu
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sehinnga mutu penulisan tetap konsisten dari halaman ke halaman serta tidak mudah

digoda setan.

13l
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5.1 Simpulan

Dari pembahasan di atas, d

5.11

5.1.2

BAB V

PENUTUP

lan sebagai berikut:
Masjid Nurut T 02. Sebelum Masjid Nurut
Taubah berd li dengan membangun Lapeo sudah ada sejak
sampai 1916
masyarakat
pembangunan Masjid L . Pa Inya Masjid
yang lebih dikenal asjid Lapeo
ami kemudian berubah i Ma rut Taubah
rena m dulu dikenal i penyabung

ian mereka bertaubg

ulama besar, asyarakat di

andar mﬂ*rﬂ&?ﬁiﬂlETenar de butan Imam

di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali. K.H. Muhammad Tahir
dilahirkan pada tahun 1838 M di Pambusuang. Ayahnya bernama Muhammad
bin Haji Abdul Karim al-Talaihi adalah seorang guru mengaji al-Quran yang

menggunakan metode mengajar yang handal yang diwariskan dari kakek

68
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Imam Lapeo yaitu H. Abd. Karim al Talahi. Dalam menyebarkan ajaran Islam
di Mandar Imam Lapeo menempuh berbagai cara yaitu dakwah, pendidikan
serta jalur pernikahan. K.H. Muhammad Tahir “Imam Lapeo”

menghembuskan nafas terakhir dengan tenang dalam usia 114 tahun, pada

hari selasa 27 Ramadhan atan dengan tanggal 17 Juni 1952 di

Arab, barazanji dan i gkan dalam

t dilihat dari diadakann ammad Saw

aulid Nabi yang dirang ng Pattu’du.

Pattudu merupakan salah satu w yang mana

kan hasil dari kesa usia untuk mencip sesuatu yang

tinggi dan p iasi : ngah-tengah

budaya ini. Al-Qur’an pun merupakan sebuah keindahan yang sangat luar
biasa dan diapresiasi oleh masyarakat Mandar khususnya warga desa Lapeo
melalui tradisi Sayyang Pattudu. Acara Sayyang Pattudu memiliki fungsi

tersendiri bagi masyarakat antara lain sebagai alat kumonikasi budaya, nilai
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gotong-royong, nilai tolong menolong, nilai spiritual dan nilai kumunikatif.
Anak-anak maupun remaja menjadi semangat untuk belajar mengaji.
5.2 Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa

saran dan masukan sebagai berik
5.2.1 Kepada IAIN P kan penelitian secara lebih
5.2.2 Desa Lapeo
dikan Islam,

ngsinya sebagai peme gan berupa

agai lembaga ibadah, ‘ an lembaga

13l
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